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Lampiran 1 

Pedoman Observasi dan Wawancara 

A. Pedoman Observasi 

Observasi yang dilakukan yaitu mengamati keadaan jama’ah mengikuti majelis ta’lim 

termaksud sarana dan prasarana yang digunakan di masjid BaITUL Izzah Kelurahan 

Baruga Kecamatan Watubangga. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Apakah terdapat batasan usia ketika ingin mengikuti dan menjadi jama’ah majelis 

ta’lim? 

2. Apa yang menjadi mmotivasi ibu sehingga ingin menjadi bagian dari jamaah 

majelis ta’lim Baitul Izzah?  

3. Apakah terdapat ustadz atau ustadzah yang mmenjadi Pembina ataupun 

pembimbing dalam mejelis ta’lim? 

4. Dalam seminggu berapa kalikah pertemuan yang dilakukan oleh jama’ah majelis 

ta’lim? 

5. Apakah semua kegiatan jama’ah hanya terfokus di masjid Baitul Izzah saja? 

6. Apakah terdapat banyak kegiatan yang dilakukan oleh para jama’ah majelis ta’lim 

selain pengajian? 

7. Apakah terdapat batasan jumlah yang menjadi anggota dalam mengikuti majelis 

ta’lim? 

8. Sudah berapa lamakah jama’ah majelis ta’lim di masjid baitul izzah ini ada? 

9. Apakah terdapat syarat-syarat tertentu jika ingin masuk dan menjadi anggota 

jama’ah majelis ta’lim? 



Lampiran 2 

Hasil Observasi 

Masyarakat kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga mempunyai kewajiban 

untuk mempelajari ilmu agama dan salah satu caranya adalah dengan hadir dalam Majelis 

Ta’lim Baitul Izzah yang ada di kelurahan tersebut. Maka timbul pertanyaan bagaimana 

motivasi ibu-ibu dalam mengikuti Majelis Ta’lim tersebut. Untuk menjawab persoalan 

tersebut diperlukan penelitian untuk menemukan jawaban yang identik berdasarkan data 

yang akurat. 

Majelis Ta’lim di Baitul Izzah tergolong aktif. Hal ini ditandai dengan setiap 

jadwal pengajian cukup banyak Jama’ah yang menghadiri kegiatan tersebut. Jama’ah 

tersebut terdiri dari ibu-ibu Majelis Ta’lim, berasal dari berbagai profesi seperti ibu 

rumah tangga, guru, karyawan, dan profesi lainnya. Dari berbagai profesi tersebut tidak 

menyurutkan niat ibu-ibu untuk mengikuti majelis taklim seminggu sekali. (Observasi 

Awal pada tanggal, 5 Januari 2020) 

Majelis Ta’lim Baitul Izzah beranggotakan 50 orang. Dan yang terhitung   aktif 

sekitar 30 orang, kegiatan rutinnya biasa dilaksanakan setiap hari Jum’at. Seperti 

Majelis pada umumnya, Majelis Ta’lim Baitul Izzah juga menggunakan metode 

sehari kajian umum dan hari lannya kajian khusus dengan menghadirkan ustadz 

ataupun Ustadzah dari dalam dan luar kota kendari. (Abdul Muis, Ketua Majelis 

Ta’lim Baitul Izzah, Observasi awal pada tanggal, 30 Februari 2020) 

Selanjutnya, hal yang peneliti dapatkan pada saat observasi awal adalah kegiatan 

dimajelis taklim tersbut tergolong menarik dikarenakan dalam kegiatan tersebut ditemui 

bernagai kegiatan-kegiatan yang tidak didapatkan di majelis ta’lim lainnya, yakni dzikir 

bersama, program baca tulis al-qur’an, tausyiah dan dilanjutkan tanya jawab, praktik 

keagamaan (fiqih), Serta memperingati hari besar islam. 

 



Lampiran 3 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara bersama Pembina Majelis Ta’lim Batul Izzah Keluragahan 

Watugangga Kecamatan Baruga 

Nama   :  Abdul Muis 

Jabatan   :  Pembina Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

Tanggal Wawancara :  11 Juni 2022 

Alamat    :  Jalan Porors Kelurahan Watubangga 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Sudah berapa lama bapak 

menjadi pembina jama’ah 

majelis ta’lim di masjid 

baitul izzah ini? 

Sejak dibentuknya majelis ta’lim Batul Izzah ini kemudian 

saya diamanahkan untuk menjadi pembinaa para anggota 

majelis ta’lim ini. 

2. 

Apa yang menjadi 

motivasi bapak sehingga 

mendirikan majelis Ta’lim 

Baitul Izzah ini? 

Semua manusia pasti pernah melakukan kesalahan baik 

disengaja maupun tidak disengaja, manusia yang telah 

berusia dewasa atau lebih dari itu biasanya akan berpikir 

untuk bagaimana caranya agar kembali belajar 

memperdalam ilmu agama, menyambung tali silaturahmi 

yang pastinya menjadi sesuatu yang dilakukan di tempat 

tersebut dapat bernila ibadah. dengan kata lain majelis 

ta’lim ini diharapkan dapat menjadi salah satu wadah atau 

tempat untuk saling bertukar pikiran baik pengatahuan 

maupun pengalaman yang pernah di lalui. 

2. 

Apakah hanya bapak 

seorang yang menjadi 

Pembina para anggota 

majelis ta’lim ini? 

Sampai sekarang ini, Alhamdulillah saya masih 

dipercayakan untuk menjadi Pembina majelis ta’lim Batul 

Izzah ini baik majelis ta’lim ibu-ibu dan majelis ta’lim 

bapak-bapak 

3. 

Dalam seminggu berapa 

kalikah pertemuan yang 

dilakukan oleh jama’ah 

majelis ta’lim? 

Dalam seminggu kami mengadakan kegiatan satu kali 

namun kadang-kadang kami mengadakan kegiatan seperti 

tausiyah keagamaan dan mengundang ustadz maupun 

ustadzah yang akan membawakan tausiyah 

4. 

Apakah semua kegiatan 

jama’ah hanya terfokus di 

masjid Baitul Izzah saja? 

Sampai saat ini kegiatan terfokus di masjid Baitul Izzah ini, 

namun kadang-kadang jika ada kegiatan kerjasama atau 

pertemuan dengan majelis ta;lim lain kedang pertemuan 

atau kegiatannya dilaksanakan di tempat lain agar ada 

timbal balik. 

5. 

Apakah terdapat banyak 

kegiatan yang dilakukan 

oleh para jama’ah majelis 

ta’lim selain pengajian? 

Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya, bahwasanya 

selain pengajian yang rutin dilaksanakan,terdapat hari atau 

waktu-waktu tertentu dilaksanakan kegiatan tausiyah 

dengan mengundang ustadz atau ustadzah, itu juga biasanya 

untuk memperingati hari-hari tertentu diadakan pula 



kegiatan-keiatan dengan melibatkan majelis ta’lim lainnya 
yang ada di Kota Kendari ini. 

6. 

Apakah terdapat batasan 

jumlah yang menjadi 

anggota dalam mengikuti 

majelis ta’lim? 

Untuk anggota majelis sendiri kami tidak pernah 

membatasi,sebagaimana tujuan awal terbentuknya majelis 

ini adalah sebagai salah satu wadah pembelajaran, seta 

tempat untuk memperoleh dan menambah wawasan 

pengetahuan kita mengena agama Islam itu sendiri. 

7. 

Apakah terdapat batasan 

usia ketika ingin 

mengikuti dan menjadi 

jama’ah majelis ta’lim? 

Mengenai usia, kami juga tidak membatasinya asal sudah 

memasuki usia dewasa dan memiliki niat serta keinginan 

yang kuat untuk mempelajari ilmu agama dengan baik. 

8. 

Apakah terdapat syarat-

syarat tertentu jika ingin 

masuk dan menjadi 

anggota jama’ah majelis 

ta’lim? 

Kami tidak memiliki persyaratan tertentu jika ingin menjadi 

baian dari majelis ta’lim Batul Izzah ini, namun sudah pasti 

bukan orang yang tidak waras, dan sudah memasuki usia 

dewasa tentunya sehingga ia bisa membedakan mana yang 

bak dan mana yang buruk, mana yang harus diikuti dan 

mana yang harus ditinggalkan. 

 

2. Wawancara bersama anggota Majelis Ta’lim Batul Izzah Keluragahan 

Watugangga Kecamatan Baruga 

Nama   :   Hasmi 

Jabatan   :   Anggota Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

Tahun Mengikuti  :   2011 

Tanggal Wawancara :   15 Mei 2022 

      Alamat    :   Jln. Sultan Qaimuddin, Kelurahan Baruga, Kecamatan 

    Baruga 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Sudah berapa lamakah ibu 

menjadi bagian anggota  

majelis ta’lim  masjid 

baitul izzah ini ? 

Kurang lebih sudah 11 tahun sejak 2011 saya mulai 

mengikuti pelaksanaan majelis ta’lim ini.  

2. 

Apa yang menjadi 

motivasi ibu sehingga 

memilih untuk bergabung 

dengan anggota mejelis 

ta’lim Baitul Izzah? 

Awalnya saya hanya bisa membaca ayat suci Al-Qur’an saja 

tanpa memahami apa yang terkandung pada ayat per ayat 

dalam Al-Qur’an tersebut, sehinggat saya termotivasi 

mengikuti majelis ta’lim ini dengan harapan dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta membuka wawasan saya 

terhadap apa yang telah dititipkan oleh Allah SWT kepada 

seluruh hamba-Nya berupa Al-Qur’an. Dan dengan begitu 

ilmu yang kami peroleh juga dapat kami salurkan kepada 

orang lain selain keluarga. Selain itu juga, saya ingin 

memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal yang baik, 

positif seta lebih produktif sehingga hidup akan lebih terasa 

tenang. 



3. 

Apakah terdapat ustadz 
atau ustadzah yang 

mmenjadi Pembina 

ataupun pembimbing 

dalam mejelis ta’lim? 

Pembina atau ustadz yaitu bapak Abdul Muis selaku pendiri 

majelis ta’lim Baitul Izzah juga. 

4. 

Dalam seminggu berapa 

kalikah pertemuan yang 

dilakukan oleh jama’ah 

majelis ta’lim? 

Seminggu sekali pertemuan kami dilaksanakan baik ada 

maupun tidak adanya Pembina. 

5. 

Apakah semua kegiatan 

jama’ah hanya terfokus di 

masjid Baitul Izzah saja? 

Iya, terfokus di Masjid Batul Izzah, namun tidak jarang juga 

ada kegiatan yang melibatkan untuk bekerjasama atau 

menghadiri sebuah undangan dari majelis ta’lim lainnya. 

6. 

Apakah terdapat banyak 

kegiatan yang dilakukan 

oleh para jama’ah majelis 

ta’lim selain pengajian? 

Salah satunya, Pembina atau kami para anggota senantiasa 

mengundang ustadz atau ustadzah untuk mengisi tausiyah 

keamaaan dengan tujuan agar kami lebih bersemangat dan 

termotivasi lagi dalam mempelajari ilmu-ilmu Allah. 

7. 

Apakah terdapat batasan 

jumlah yang menjadi 

anggota dalam mengikuti 

majelis ta’lim? 

Tidak ada jumlah yang dibatasi untuk menjadi anggota 

majelis ta’lim Baitul Izzah. Karena kami selalu menerapkan 

untuk senantiasa menyambung tali siaturrahmi antar sesame 

manusia. Hal itu juga yang menjadi motivasi saya menjadi 

salah satu anggota majelis ta’lim sejak tahun 2011 yang 

lalu. 

8. 

Apakah terdapat batasan 

usia ketika ingin 

mengikuti dan menjadi 

jama’ah majelis ta’lim? 

Kalau usia tidak dibatasi asalkan sudah dewasa dan 

bersungguh-sunggu untuk mendapatkan ilmu 

9. 

Apakah terdapat syarat-

syarat tertentu jika ingin 

masuk dan menjadi 

anggota jama’ah majelis 

ta’lim? 

Tidak ada persyaratan tertentu jika ingin menjadi jamaah 

atau anggota di majelis ta’lim Baitul Izzah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   :   Juwariyah 

Jabatan   :   Anggota Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

Tahun Mengikuti  :   2012 

Tanggal Wawancara :   10 Juni 2022 

      Alamat    :   Jln. Sultan Qaimuddin, Kelurahan Baruga, Kecamatan 

    Baruga 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Sudah berapa lamakah ibu 

menjadi jama’ah majelis 

ta’lim baitul izzah ini? 

Alhamdulillah, pada tahun ini saya telah menjadi anggota 

majelis ta’lim Baitul Izzah telah genap 10 tahun. Dan 

semoga ini menjadi salah satu kegiatan yang senantiasa say 

lakukan dan dapat bernila ibadah. 

2. 

Apa yang menjadi motivasi 

ibu sehingga memilih 

untuk bergabung dengan 

anggota mejelis ta’lim 

Baitul Izzah? 

Saya pribadi termotivasi untuk menjadi anggota majelis 

ta’lim karena ingin memperdalam ilmu pengetahuan saya 

tentang agama islam itu sendiri. Karena saya berfikir 

sebaai orang tua jika saya tidak memiliki ilmu pengetahuan 

yang memadai bagaimana saya bisa mendidik anak-anak 

saya agar senantiasa melaksanakan kewajibannya terhadap 

Allah SWT dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya, 

walaupun anak-anak saya mendapatkan pendidikan 

keagamaan di sekolah teapi saya juga memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan pelajaran serta pemahaman 

terkait agama yang kami yakini 

3. 

Apakah terdapat ustadz 

atau ustadzah yang menjadi 

Pembina atau pembimbing 

dalam mejelis ta’lim? 

Iya ada, bapak Abdul Muis selaku Pembina dari majelis 

ta’lim Baitul Izzah. 

4. 

Dalam seminggu berapa 

kalikah pertemuan yang 

dilakukan oleh jama’ah 

majelis ta’lim? 

Pertemuan dilakukan sekali dalam seminggu. Yaitu 

tepatnya setiap hari jum’at. Tetapi jika Pembina 

mengundang seorang ustadz atau ustadzah untuk 

membawakan tausiyah yang waktunya berubah-ubah.   

5. 

Apakah semua kegiatan 

jama’ah hanya terfokus di 

masjid Baitul Izzah saja? 

Iya, semua kegiatan yang bersangkutan dengan majelis 

ta’lim akan dilaksanakan di Masjid Baitul Izzah. Tetapi, 

kadang-kadang kami juga menghadiri undangan atau 

kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis ta’lim lannya. 

6. 

Apakah terdapat banyak 

kegiatan yang dilakukan 

oleh para jama’ah majelis 

ta’lim selain pengajian? 

Tausiyah agama juga merupakan salah satu kegiatan rutin 

dilaksanakan oleh majelis ta’lim Baitul Izzah ini. Dengan 

adanya tausiyah kami para jamaah mendapatkan lebih 

banyak ilmu pengetahuan dengan harapan para jamaah 

yang telah mengikuti tausiyah agama kemudian bisa 

mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari baik di 

lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat.  

7. 

Apakah terdapat batasan 

jumlah yang menjadi 

anggota dalam mengikuti 

Untuk jumlah anggota mejelis ta’lim sampai sekrang tidak 

dibatasi. Karena kami menerima dengan senang hati siapa 

saja yang ingin belajar, serta menambah wawasan ilmu 



majelis ta’lim? pengetahuannya mengenai agama. 

8. 

Apakah terdapat batasan 

usia ketika ingin mengikuti 

dan menjadi jama’ah 

majelis ta’lim? 

Sama seperti jumlah anggota majelis, untuk usia juga tidak 

dibatasi. Kami menerima dengan tangan terbuka bagi siapa 

saja yang ingin bergabung dengan majelis ta’lim Baitul 

Izzah dengan kategori sudah memasuki usia dewasa. 

9. 

Apakah terdapat syarat-

syarat tertentu jika ingin 

masuk dan menjadi 

anggota jama’ah majelis 

ta’lim? 

Majelis ta’lim Baitul Izzah ini tidak mengadakan 

persyaratan-persyaratan tertentu jika ingin mejadi jamaah 

majelis ta’lim Baitul Izzah. 

 

  



Nama   :   Nurmin 

Jabatan   :   Anggota Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

Tahun Mengikuti  :   2013 

Tanggal Wawancara :   13 Juni 2022 

      Alamat    :   Jln. Sultan Qaimuddin, Kelurahan Baruga, Kecamatan 

    Baruga 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Sudah berapa lamakah ibu 

bergabung dengan menjadi 

jama’ah majelis ta’lim 

baitul izzah ini? 

Alhamdulillah, sudah 8 tahun saya menjadi anggota 

majelis ta’lim Bitul Izzah. 

2. 

Apa yang menjadi motivasi 

ibu sehingga memilih 

untuk bergabung dengan 

anggota mejelis ta’lim 

Baitul Izzah? 

Awalnya saya beranggapan bahwa ibu-ibu yang mengikuti 

dan menjadi anggota majelis ta’lim selain mengikuti 

pengajian hanyalah sekedar ajang untuk saling 

memamerkan harta benda yang dimiliki ataupun tempat 

untuk bergosip setelah pengajian dilakukan. Karena itu 

saya tertarik untuk menjadi anggota majelis ta’lim Baitul 

Izzah, setelah beberapa bulan sampai tahun dan akan 

memasuki 10 tahun ini saya merasa bahwa memang wajib 

untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim ini dengan begitu 

waktu yang setiap hari saya lalui tidak dipenuhi dengan 

hal-hal yang 9egative dan lebih produktif 

3. 

Apakah terdapat ustadz 

atau ustadzah yang 

mmenjadi Pembina ataupun 

pembimbing dalam mejelis 

ta’lim? 

Ada salah seorang yang menjadi Pembina majelis ta’lim 

kami yatu bapak Abdul Muis. 

4. 

Dalam seminggu berapa 

kalikah pertemuan yang 

dilakukan oleh jama’ah 

majelis ta’lim? 

Pertemuan yang kami adakan dalam seminggu sebanyak 

satu kali pertemuan, tepatnya pada hari jum’at. Tetapi jika 

kami mengadakan suatu kegiatan biasanya kami 

mengadakan pertemuan dua atau tiga kali dalam seminggu 

untuk membahas kegiatan yang akan dilaksanakan.  

5. 

Apakah semua kegiatan 

jama’ah hanya terfokus di 

masjid Baitul Izzah saja? 

Iya, sesuai dengan nama majelis kami yatu majelis ta’lim 

Baitul Izzah jadi semua kegiatan akan dilaksanakan di 

masjid Baitul Izzah Kelurahan Watubangga Kecamatan 

Baruga. 

6. 

Apakah terdapat banyak 

kegiatan yang dilakukan 

oleh para jama’ah majelis 

ta’lim? 

Ada beberapa kegiatan yang biasa dilaksanakan, seperti 

tadarus Al-Qur’an dan tausiyah keagamaan. “Majelis 

Ta’lim Baitul Izzah ini memiliki beberapa kegiatan yang 

senantiasa rutin dilaksanakan. Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

dari kalangan ibu-ibu ini selalu melaksanakan tadarus Al-

Qur’an. Adapun tujuan dari pelaksanaan tadarus Al-Qur’an 

ini adalah agar kami para jamaah tetap selalu mengiringi 

hidup dengan bersosial ke masyarakat dan juga bisa 



menghiasi hidup dengan Al-Qur’an sesuai dengan anjuran 
Rasulullah serta perintah Allah SWT. selain itu, dengan 

tadarus Al-Qur’an juga dapat memperbaiki serta 

memperindah bacaan Al-Qur’an kami para jamaah”. 

7. 

Apakah terdapat batasan 

jumlah yang menjadi 

anggota dalam mengikuti 

majelis ta’lim? 

Tidak ada batasan jika ingin masuk menjadi anggota 

majelis ta’lim Batul Izzah. Kami justru akan menerima 

dengan senang hati bagi siapa saja yang ingin bergabung. 

8. 

Apakah terdapat batasan 

usia ketika ingin mengikuti 

dan menjadi jama’ah 

majelis ta’lim? 

Sama halnya dengan jumlah majelis ta’lim bahwasanya 

juga tidak terdapat batasan pada usia para anggota yang 

ingin  menjadi baian dari majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga. 

9. 

Apakah terdapat syarat-

syarat tertentu jika ingin 

masuk dan menjadi 

anggota jama’ah majelis 

ta’lim? 

Dari saya masuk menjadi anggota majelis ta’lim Baitul 

Izzah sampai sekarang ini tidak ada syarat-syarat yang 

diajukan oleh Pembina maupun pengurus majelis ta’lim. 

Mungkin itu adalah salah satu alasan banyaknya anggota 

yang menjadi jamaah majelis ta’lim Baitul Izzah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Nama   :   Rosmini 

Jabatan   :   Anggota Majelis Ta’lim Baitul Izzah 

Tahun Mengikuti  :   2014 

Tanggal Wawancara :   22 Mei 2022 

      Alamat    :   Jln. Sultan Qaimuddin, Kelurahan Baruga, Kecamatan 

    Baruga 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Sudah berapa lamakah 

jama’ah majelis ta’lim di 

masjid baitul izzah ini ada? 

Sudah sekitar 7 tahun lamanya saya menjadi anggota dari 

majelis ta’lim Baitul Izzah. 

2. 

Apa yang menjadi motivasi 

ibu sehingga memilih 

untuk bergabung dengan 

anggota mejelis ta’lim 

Baitul Izzah? 

Saya termaksud salah satu anggota yang belum lama 

bergabung dengan majelis ta’lim ini. Seiring berjalannya 

waktu di majelis ta’lim ini kami senantiasa dipertemukan 

dengan ustazd dan ustadzah yang memiliki ilmu 

pengatahuan yang luar biasa sehingga saya khususnya 

merasa termotivasi untuk lebih lagi memperdalam ilmu 

keagamaan, menambah pengetahuan saya, selain itu juga 

dapat bernilai ibadah dengan kegiatan-kegiatan yang kami 

lakukan. Dan tak lupa kami saling menjaga silaturahmi 

karena hal tersebut merupakan salah satu amalan yang 

dianjurkan untuk senantiasa dilaksanakan. 

2. 

Apakah terdapat ustadz 

atau ustadzah yang 

mmenjadi Pembina ataupun 

pembimbing dalam mejelis 

ta’lim? 

Bapak Abdul Muis adalah Pembina kami di amjelis ta’lim 

Baitul Izzah. 

3. 

Dalam seminggu berapa 

kalikah pertemuan yang 

dilakukan oleh jama’ah 

majelis ta’lim? 

Pertemuan rutin kami adalah sekali seminggu, tepatnya 

seiap hari jum’at. Kami tidak memiliki hari libur dan 

senantiasa memperingati hari-hari besar Islam. 

4. 

Apakah semua kegiatan 

jama’ah hanya terfokus di 

masjid Baitul Izzah saja? 

Iya, semua kegiatan terfokus di Masjid Baitul Izzah, 

kadang-kadang kami menghadiri undangan dari majelis 

ta’lim lainnya yang kegiatannya dilaksanakan di tempat 

lain. 

5. 

Apakah terdapat banyak 

kegiatan yang dilakukan 

oleh para jama’ah majelis 

ta’lim? 

Iya, sudah pasti ada beberapa kegiatan yang rutin kami 

laksanakan pengajian atau lebih dikenal dengan tadarus Al-

Qur’an, tausiyah keagamaan dan yang lannya. Tadarusan 

atau pembacaan ayat suci Al-Qur’an dilakukan baik secara 

bersamaan maupun perorangan. Biasanya anggota majelis 

akan membentuk sebuah lingkaran. Kesemuanya tertuju 

kepada seorang pembicara atau pembina yang akan 

membawakan materi pengajiannya. Sesekali, pemateri 

meminta satu anggota pengajian membuka Al-Quran dan 

membacanya. Setelah itu mereka sama-sama mengkaji 



secara ayat-ayat yang sudah dibacakan 

6. 

Apakah terdapat batasan 

jumlah yang menjadi 

anggota dalam mengikuti 

majelis ta’lim? 

Tidak pernah dibatasi untuk jumlah anggota majelis, jadi 

siapa saja yang ingin menjadi anggota maka akan diterima 

dengan baik. 

7. 

Apakah terdapat batasan 

usia ketika ingin mengikuti 

dan menjadi jama’ah 

majelis ta’lim? 

Usia juga tidak dibatasi selagi anda mampu maka siapapun 

bisa masuk dan menjadi anggota majelis ta’lim Baitul 

Izzah di Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga. 

8. 

Apakah terdapat syarat-

syarat tertentu jika ingin 

masuk dan menjadi 

anggota jama’ah majelis 

ta’lim? 

Dari jumlah, usia maupun syarat-syarat juga tidak diajukan 

bagi para calon anggota majelis ta’lim di Kelurahan 

Watubangga Kecamatan Baruga. 
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Wawancara bersama bapak Abdul Muis selaku pembina majelis ta’lim 

Baitul Izzah Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 

 



 

 

 

Tampak keadaan suasana di dalam masjid Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 



 

 

 

Tampak halaman bagian depan masjid Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 



 

 

 

Kegiatan rutin jamaah ibu-ibu majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 



 

Wawancara bersama ibu Nurmin anggota majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 

 

Wawancara bersama ibu Rosmini anggota majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 



 

Wawancara bersama ibu Juwariyah anggota majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 

 

Wawancara bersama ibu Hasmi anggota majelis ta’lim Baitul Izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 
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